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KATA PENGANTAR 

 
     Perjuangan saya selama empat tahun di Universitas Mercu Buana Fakultas 

Psikologi akhirnya harus berada pada titik ini. Titik dimana dengan skripsi ini 

akan memberikan hari-hari dan masa depan yang cerah dan lebih baik bagi saya. 

Sebagai manusia yang tidak sempurna saya hanya berharap bahwa penjuangan 

saya tidak sia-sia dengan mendapatkan nilai yang dapat memberikan saya diposisi 

yang sangat baik, agar saya dapat berjuang dengan segala persaingan yang ada 

diluar sana. Oleh karena itu saya tidak lupa ingin mengucapkan terimakasih 

sebagai bentuk penghargaan yang bisa saya berikan kepada orang-orang yang 

selama ini mengambil peranannya dalam hidup saya.  

     Perjuangan dan perjalanan ini tidaklah mungkin bisa saya lewati begitu saja 

tanpa adanya semangat dan pegangan dalam hidup saya. Tuhan Yesus selalu 

memberikan saya kekuatan dan keteguhan hati dikala saya terpuruk dan tak dapat 

bangkit lagi. Hanya Dia yang dapat melakukan itu hingga akhirnya saya bisa 

mencapai pencapaian ini. Tugas akhir ini tak akan bisa selesai apabila tidak ada 

seseorang yang membimbing saya hingga akhirnya tugas ini selesai. Terimakasih 

untuk Ibu Dra. Nunnie R Widagdo, MM., Psi. atas masukan dan arahannya 

selama proses pembuatan tugas akhir ini. Dan pastinya saya tidak lupa kepada 

Bapak Muhammad Iqbal, Ph.D. selaku Dekan Fakultas Psikologi yang telah 

memberikan kemudahan dan fasilitas bagi kami mahasiswanya.  

     Berangkat dari keluarga yang tak utuh membuat saya harus menghadapi segala 

tantangan dalam hidup. Terimakasih kepada ibu dan ayah yang memberikan saya 

sebuah pelajaran hidup yang tak ternilai. Mungkin dahulu saya hanya bisa 
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mengeluh dan menyesal karena harus hidup dalam keluarga ini. Dahulu yang saya 

rasakan hanya kesedihan dan kekecewaan kepada Tuhan karena dilahirkan tanpa 

adanya kasih sayang yang seharusnya saya dapatkan. Tertatih menjalani hidup 

membuat saya terus berjalan walau seringkali terjatuh dan terluka. Walau tak saya 

rasakan sebuah bentuk kasih sayang dan pelukan hangat tapi saya tidak pernah 

menyesal telah melaluinya. Berkat ibu dan ayah saya bisa menjadi sosok setegar 

karang yang terus berdiri tegar dan semakin besar walau selalu terbentur ombak.  

Mungkin saya akan terus merasa dibohongi oleh kehidupan apabila saya 

tidak diberikan pengertian arti kehidupan oleh mendiang tante Juliana Reka 

Simanjutak. Beliau banyak memberikan saya kasih sayang yang tidak saya 

dapatkan. Saya rasakan kehangatan seorang ibu dan didikan yang benar-benar 

saya inginkan. Dan satu hal yang selalu saya ingat dari beliau adalah bahwa hidup 

harus tetap dijalani seberat apapun beban yang harus dipikul dan selalu ingat 

dengan Tuhan yang tidak akan pernah meninggalkan kita. Semoga tante diberikan 

tempat ditaman surga Tuhan yang indah ya tante. I’m miss you so much. Tak ada 

kata-kata yang bisa saya ucapkan saat ini untuk tante selain ucapan terima kasih 

dari hati yang paling dalam atas pelajaran hidup dan kasih sayang yang tante 

berikan. Tak lupa juga tante selalu mebuat aku merasa senang dengan ditemani 

anak-anak tante Kezia dan Richi yang selalu bermain dan menjadikan aku abang 

bagi mereka. Terasa seperti inilah keluarga  yang sebenarnya. Selalu tertawa dan 

bermain bersama solah-olah ada keterikatan batin antara kami. Terimakasih buat 

Kezia dan Richi yang selalu ada buat abang. Selalu ada saat abang merasa tak 
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punya pegangan. Terimakasih karena telah mengisi hari-hari abang dengan rasa 

keluarga yang tak pernah abang rasakan sebelumnya.  

     Kedua sahabat saya merupakan bagian dari cerita hidup saya. Terimakasih 

untuk Qommarria rostanti dan Mayang Saputri, yang selalu menampung saya 

dirumah kalian disaat saya kabur dari rumah. Bila saya ingat lagi rasanya ingin 

tertawa. Kalian berdua membantu saya dalam menjalani dan menghadapi 

semuanya dari sekolah dasar hingga lulus sekolah menengah atas. Tak ada kata 

yang bisa terucap selain terimakasih banyak buat kalian berdua dan keluarga 

kalian yang selalu memberikan saya semangat untuk tetap bertahan. Spirit dan 

tawa yang kalian bawa selalu membuat saya melupakan kepedihan untuk 

sementara. Luka ditubuh ini mungkin sulit hilang tapi rasa sakit dalam hati bisa 

pudar dengan hari-hari yang selalu kalian bawa dalam pertemanan kita. 

Friendship forever, kata-kata itu yang selalu kita ucapkan.  

     Bukan hal yang mudah bagi saya agar pendidikan saya terjamin. Saya harus 

terbiasa mandiri tanpa mengharapkan uang terkucur dari kantong itu. Keinginan 

untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tingga harus terkubur setelah 

lulus sekolah menengah atas. Karena hal yang tidak mungkin bagi saya untuk 

membayar semua biaya kuliah. Pikir saya saat itu, saya mendapatkan beberapa 

beasiswa di beberapa Universitas swasta akan tetapi hanya ditahun pertama. 

Akhirnya saya memutuskan untuk bekerja agar saya bisa membantu orangtua saya 

membiayai pendidikan adik-adik saya. Kurang lebih selama sepuluh tahun saya 

baru memberanikan diri untuk mengambil jalur pendidikan tinggi. Karena saya 

berfikir saya harus mendapatkan pendidikan yang lebih baik untuk hidup saya. 
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Saya memang tidak bisa sehebat orang-orang diluar sana, namun saya bisa 

menjadi seseorang yang lebih baik lagi dengan bekal ilmu yang dapat 

dikembangkan. 

     Saya telah membuka lembaran baru dari cerita hidup saya dengan masuk ke 

kampus ini. Bagian-bagian saya lalui demi mendapatkan ilmu yang saya inginkan. 

Kuliah sambil kerja memang sangat melelahkan, tapi lelah itu hilang ketika kita 

sudah bertemu dengan teman-teman yang dapat menjadi tempat kita berbagi ide 

dan saling bekerjasama. Dikampus inilah saya menemukan orang-orang yang 

memberikan saya masukan dan saran atas kesulitan yang saya hadapi dikampus. 

Adi, Irfan, Bagus, Bu Bay, Bu Diah, Bu Novita, Teh Oim, Mba Indah, Pujay, 

Yunita, Yanti, Restu, Abdu, Lucia Irma, Sebrina, Heny, Eka dan Septy. Tidak 

terasa bahwa kita berada dipenghujung perkuliahan. Tak terasa keluh kesah kita 

akan setumpuk tugas-tugas yang kadang-kadang membuat kita menjadi selisih 

paham telah terlewati. Dan terutama untuk mba Indah dan Yunita yang selalu 

begadang bareng untuk ngerjain skripsi. Thank you so much.......Terimakasih 

karena telah menjadi bagian dari cerita hidup saya. Dan semoga kita dapat wisuda 

bareng ya. Aminnnnn... I  hope so.... Dan pastinya ilmu yang saya dapatkan tidak 

luput karena keikhlasan para dosen-dosen yang memberikan saya begitu banyak 

rahasia-rahasia sebuah pengetahuan. Tak banyak kata yang dapat saya ucapkan 

hanyalah ucapan terimakasih yang dapat saya sampikan kepada Pak Sulis, Ibu 

Dearly, Pak Filino, Pak Dhany, Pak Irfan, Ibu Naning, Ibu Maria, Pak Dana, Pak 

Anton, Dan Bu Agustin karena telah banyak membantu saya dalam memberikan 

sebagian pengetahuannya untuk saya. Hanya doa yang dapat saya ucapkan kepada 
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bapak dan ibu agar selalu diberikan kesehatan dan kebahagiaan hingga akhir 

cerita. Aminnnn..... 

     Masalah hidup sudah banyak yang membantu saya dalam melepaskannya dari 

pundak saya. Tetapi masalah perut hanya Ibu Dewi dan mba Murni yang selalu 

siap menolong saya supaya saya bisa berkonsentrasi dikelas. Dengan keahlian 

tangan mereka, rasa lapar dan dahaga ini bisa terlampiaskan. Pokoknya 

kenyanggg lahh. Maafin saya ya bu Dewi dan mba Murni kalau saya suka lupa 

bayar, ingetnya pas udah pulang atau besoknya. Hehehe.. dan pastinya petugas 

tata usaha yang dengan senyumannya selalu membalas manis apabila saya 

kesusahan dalam mengisi KRS. Hehe. Terimakasih banyak ya mba bantuannya. 

Terimakasih sudah banyak memberikan bantuan kepada saya selama saya menjadi 

bagian Mercu Buana. 

     Dipertengah cerita, saya bertemu dengan seseorang yang berinisial D. Entah 

bagaimana cara Tuhan mempertemukan kita. Namun perubahan itu ada dalam 

cerita saya ketika bertemu dengan kamu. Banyak cerita yang sudah kita lalui 

dalam bagian hidup ini. Suka dan duka, selisih paham, berantem sudah kita lalui. 

Terimakasih atas kesabaran kamu karena tetap mau berdiri disampingku hingga 

saat ini. Banyak kekurangan yang aku berikan untuk mu, tapi kamu tetap 

memberikan kelebihanmu untuk melengkapi cerita yang terputus ini. And i hope 

be like this forever.... 

     Dan buat teman-teman ngakak saya, yang selalu bisa membuat gambar senyum 

dihalaman saya. Terimakasih atas cerita-cerita lucu yang selalu kalian bawa dalam 
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ceritaku. Terimakasih ka Ophank, ka Emili, Ka Kiki, Ka Nanda, Ka Putud, Mas 

Dony, Mba Keke, Diar, Mba Puput. Saya tunggu cerita berikut nya ya.. 

     Berlanjut hingga akhirnya tugas akhir ini terselesaikan berkat bantuan dan 

kesediaan para subjek yang mau menjadi sumber informasi bagi saya agar dapat 

terangkai kata-kata yang mewakili kalian dalam tugas ini. Terimakasih banyak 

atas kebaikan kalian dalam menjawab dan menerima saya.  

     Saya sangat menyadari bahwa hasil yang telah saya capai masih jauh dari kata 

sempurna. Saya berterimakasih atas kritik dan saran yang membangun selama 

proses cerita ini dibuat. Harapan saya semoga penelitian ini dapat berguna bagi 

semua pihak yang berkepentingan untuk dapat menambah ilmu pengetahuan. 

 

       Jakarta, 28 Februari 2018 

 

        Christover 
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